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Abstrak 
Media komik merupakan media yang berbentuk susunan gambar sesuai tujuan dan memiliki filosofi sehingga 
mampu menyampaikan isi cerita kepada pembaca. Media jenis komik edukasi yang digunakan menjelaskan tentang 
jajanan sehat. Jajanani sehati adalah makanan/minumani siap santap bebas dari cemaran fisik, kimiawi, dan biologis 
yang diperjualbelikan di tempat umum. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh deskripsi : 1) Keefektifan media komik 
untuk meningkatkan pengetahuan dan motif memilih jajanan sehat siswa SDN Sumberagung 1, 2) Aktivitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran tentang jajanan sehat di SDN Sumberagung 1 dengan media komik. Jenisi penelitiani inii 
adalahi quasi experiment.aDesain penelitian yangLdigunakan one grup pre testi post Itest. Data dikumpulkan dengan 
teknik tes, angket, dan observasi. Teknik tes untukamemperoleh data kuantitatif pengetahuan, angket 
untukamemperolehi dataakuantitatif motif, sedangkan teknik observasi untuk memperoleh data kualitatif aktivitasi 
siswai dalam pembelajaran dengan media komik. Analisis data beda skor pengetahuan dilakukan dengan uji beda (uji t) 
dan analisis data motif dilakukan dengan chi squaree. Hasil penelitian menunjukkani bahwa1) Peningkatan pengetahuan 
siswa sebesar 25,58 dengan nilai signifikan (p) sebesar 0,000 karena p < 0,05, dan peningkatan motif siswa sebesar 
19,71%, dengan nilai signifikan (p) yaitu 0,000 karena p < 0,05. 2) Rata-rata aktvitas siswai sebesar 81,25% yang 
menunjukkan bahwa siswa sangat aktif selama pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan penggunaan media komik 
efektif sebagai media pembelajaran tentang memilih jajanan sehat untuk siswa SDN Sumberagung 1 Plaosan Magetan. 
Kata Kunci: Jajanan sehat, Media Komik, Keefektifan.  
Abstract 
 Comic media is media in the form of arrangement of images according to purpose and has a philosophy so that it 
can deliver the story contents to the reader. Media type of educational comic in which explains about healthy snacks. 
Healthy snacks are ready-to-eat foods or drinks that are free from physical, chemical and biological contamination that 
are traded in public places. The purpose of this study was to obtain a description of 1) The effectiveness of comic media 
to increase knowledge and motives for choosing healthy snacks for SDN Sumberagung students 1, 2) Student activities 
during learning activities about healthy snacks at SDN Sumberagung 1 with comic media. This type of research used a 
quasi experiment. The study design used one group pre test post test. Data collected by test, questionnaire, and 
observation techniques. Test techniques to obtain quantitative data of students' knowledge, questionnaire to obtain 
quantitative data of motives, while observation techniques to obtain qualitative data on student activities in learning 
with comic media. Data analysis of different scor of knowledge is processed by different tests (t test) and motives is 
processed by chi square. Thisi researchi was conductedi too determinei the effectivenesss toi healthy snacks comic 
media as learning media. The results showed that there was an 1) Increase in students' knowledge by 25.58 with 
significant value (p) 0,000 because p < 0,05, and increase in motives by 19.71% with significanti valuei (p) 0,000, 
because p,<,0,05. 2) An average student activity of 81, 25% which shows that students are very active during learning. 
This shows that the used of comics as a learning media in choosing healthy snacks for SDN Sumberagung 1 Plaosan 
Magetan students is effective.. 
Keywords: Healthy snacks, Comic Media, Effectiveness   
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PENDAHULUAN 
Usia sekolah dasar berkisar umur 6–12 tahun yang 
merupakan usia yang rentan terhadap berbagai pengaruh 
baik maupun buruk, salah satunya adalah pengaruh untuk 
mengkonsumsi jajanan yang dijajakan di sekitar 
lingkungan sekolah yang umumnya memiliki tampilan 
yang menarik. Hasil survei BPOM menunjukkan bahwa 
>99%i anaki mengkonsumsi camilan di sekolahan 
(BPOM, 2016). Berbagai iklan yang ditayangkan di TV 
maupun media sosial mengenai berbagai jenis jajanan 
ringan dan banyaknya aktivitas anak yang dilakukan di 
luar rumah ketika anak memiliki kebiasaan tidak disiplin 
dalam menepati waktu makan menyebabkan anak 
cenderung mengkonsumsi makanan jajanan. 
Menurut FAO (2012), jajanani ialah makanani & 
minumani yang disiapkan/dijual pedagang asongan di 
tempat ramai serta langsungi dikonsumsi tanpa 
persiapan/pemasakan. Berdasarkan hasil survei BPOM 
tahun 2014 terdapat empat jenis jajanan yang tidak 
memenuhi syarat, yaitu iminuman berwarna dan isirup, 
es, jely, dan bakso berbahan non pangan, mengandung 
logam berat & BTM melebihi batas maksimal, dan imutu 
biologis yangi tidaki memenuhi sarat. Hal tersebut 
tentunya bertentangan dengan prinsip jajanan sehat yang 
merupakan makanan dan minuman yang bebas dari 
cemaran fisik, kimiawi, dan biologis (Elisajulianti, 2011). 
Selain itu penelitian BPOM tahun 2017, menjelaskan 
terjadi kasus keracunan makanan di Indonesia berjumlah 
sembilan kasus di SD/MI dan enam kasus di SMP/MTS. 
Keracunan yang dialami oleh anak usia sekolah terutama 
SD karena konsumsi jajanan yang terkontaminasi 
pathogen. Kasus keracunan tersebut banyak terjadi di 
berbagai daerah.  
Kecamatan Plaosan Kabupaten Magetan merupakan 
salah satu wilayah yang menunjukkan perilaku jajan 
sembarangan di lingkungan sekolah. Kecamatan Plaosan 
memiliki jumlah SD terbanyak di Kabupaten Magetan, 
yaitu 45 SD dengan rincian 39 SD Negeri dan 6 SD 
Swasta (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Magetan, 2019). Hasil survei awal pada 
tanggal 23 Maret 2019 kepada peserta didik kelas III-Vi 
SDN Sumberagung 1 Plaosan Magetan, menunjukkan 
bahwa 69% siswa membeli jajanan di luar lingkungan 
sekolah dengan berbagai alasan diantaranya jajan di 
sekolahan telah habis, serta jajan luar sekolahan juga 
dianggap sehat dan rasanya enak. Hal tersebut 
dikarenakan pengetahuan siswa tentang pentingnya 
jajanan sehat yang masih kurang sehingga mempengaruhi 
motif siswa memilih jajanan. 
Motif merupakan keadaan batiniah yang 
memberiakan energi untuk aktivitas sehingga 
berpengaruh padai tindakan mencapai tujuana(Kartono, 
2008). Motif inilah yang kemudian membuat siswa ingin 
melakukan sesuatu salah satunya membeli jajanan di luar 
sekolah, sehingga diperlukan upaya untuk mengurangi 
kebiasaan tersebut, yaitu dengan meningkatkan 
pengetahuan siswa.  
Pengetahuan adalah hasil tahu dari sesuatu atau 
segala tindakan guna memahami suatu obyek (Surajiyo 
dalam Susanto, 2014). Pengetahuan dan perubahan 
perilaku dapat diperoleh melalui proses pendidikan. 
Pendidikan tentang jajanan sehat dilakukan guna 
mempertinggi pengetahuani jajanani sehati berhubungan 
dengan tema makanan sehat yang dapat dilakukan pada 
saat jam ekstra kulikuler berlangsung sebagai tambahan 
informasi siswa. Pelaksanaan pendidikan memerlukan 
sarana penyalur informasi, yaitu media.  
Media yaitu alataguna menyalurkan informasi 
(Arsyad, 2010). Informasi dikemas dengan 
mediaamenarik dan kreatif bisa meningkatkan perhatian. 
Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Terdapat banyak jenis mediaapenyampai info, semisal 
komik. Komik edukasi adalah komik yang mampu 
menyampaikan pesan didaktif sehingga mempermudah 
pemahaman siswa TK, SD, sampai perguruan tinggi 
dalam memahami suatu pesan (Maharsi, 2010). 
Pemanfaatan komik sebagai media untuk anak SD sesuai 
dengan ciri perkembangannya, yang mana memiliki 
ketertarikan pada informasi yang diwujudkan pada 
gambar-gambar berwarna. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian Rizqi Antono (2018) yang memberikan hasil 
bahwa media komik efektif, dengan hasil penelitian pada 
pre test memperoleh nilai mean 52,27 dan nilai post test 
77,60. Pada penelitian tersebut terdapat beberapa 
kekurangan diantaranya yaitu media yang dibuat tidak 
menjelaskan jumlah jenis bahan tambahan pangan dan 
mikroba yang dapat merugikan tubuh, serta terdapat 
beberapa bagian yang hanya dijelaskan dengan tulisan 
tidak dengan gambar. Menurut teori perkembangan 
kognitif Piaget, pada usia 8-11 tahun anak membutuhkan 
contoh nyata karena anak belum mampu berpikir secara 
abstrak, sehingga gambar komik mampu menjelaskan dan 
menggambarkan secara bersamaan. Berdasarkan 
penjelasan di atas, pemilihan komik sebagai media 
sangatlah efektif.  
Keefektifan adalah  pengukuran tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya (Handayaningrat, 2006). 
Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan menunjukkan 
suatu keefektifan. Pembelajaran dapat dikatakan efektif 
apabila mampu memfasilitasi dan mempermudah siswa 
dalam memperoleh pengetahuan dan ketrampilan sesuai 
tujuan yang ingin dicapai. Hal tersebut menyebabkan 
adanya perubahan pengetahuan dan perilaku menjadi 
lebih baik terkait pengetahuan dan motif memilih jajanan 
sehat setelah siswa memperoleh pendidikan tentang 
jajanan sehat dengan media komik jajanan sehat. Selama 
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kegiatan pembelajaran berlangsung tentunya terdapat 
dorongan dari dalam & luar yang berdampak pada 
aktvitasasiswa (Nursalim dkk, 2007).  
Aktivitasaialah tindakan yang terjadi selama belajr. 
Menurut Yamina(2007), ada 9 hal yang dapat 
memunculkan aktivitasaselama pembelajaran: motivasi, 
penjelasan mengenai tujuan, mengingat kompetensi 
prasyarat, stimulus, petunjuk mempelajari, memunculkan 
partisipasi dan aktivitas siswa, memberi umpan balik, 
memantau pengetahuan siswa, dan menyimpulkan setiap 
materi yang disampaikan. Aktivitas belajar siswa yang 
dapat menunjukkan kualitas suatu pembelajaran.  
Berdasarkan uraian tentang jajanan sehat dan komik 
di atas, maka selanjutnya dilakukan penelitian dengan 
judul “Keefektifan Media Komik untuk Meningkatkan 
Pengetahuan dan Motif Memilih Jajanan Sehat Siswa 
SDN Sumberagung 1 Plaosan Magetan”. 
Penelitiani dilakukan untuk : 1) Mengetahui 
keefektifan media komik untuk meningkatkan 
pengetahuanadan motif memilih jajanan sehat siswa SDN 
Sumberagung 1. 2) Mengetahui aktivitas siswa selama 
kegiatan pembelajaran tentang jajanan sehat di SDN 
Sumberagung 1 dengan media komik. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu. Desain 
penelitain yang digunakan yaitu one group pre test post 
test. Sampel adalah siswa kelas III-V usia 8-11 tahun 
SDN Sumberagung 1 Kecamatan Plaosan Magetan 
sebanyak 34 siswa. Variabel bebas adalah penggunaan 
media komik tentang jajanan sehat, variabel terikat adalah 
peningkatan hasil belajar siswa berupa pengetahuan dan 
motif memilih jajanan sehat siswa. 
Teknik pengambilan data dilakukan dengan angket 
untuk motif, tes untuk pengetahuan, dan observasi untuk 
aktivitas siswa. Data tes pengetahuan yang diperoleh 
kemudian dianalis dengan Paired Sample Test dan data 
motif denganaChi Square. Analisis dilakukan bantuani 
SPSS. Hipotesisaditerima jika < 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Keefektifan  
Keefektifan adalah tercapainya suatu tujuan 
kegiatan yang menunjukkan proses keberhasilan. 
Keefektifan dapat ditandai dengan meningkatnya 
pengetahuan, perubahan sikap dan pandangan, serta 
perubahan perilaku atau tindakan siswa (Effendy, 
2002). Budiman dalam Santoso (2019), pengukuran 
keefektifan bisa denan mengkalkulasi peserta didik 
yang meraih harapan, dengan melihat perolehan tes 
pengetahan & tes motif siswa. 
 
 
1. Pengetahuan 
Perubahan pengetahuan dapat dilihat dengan 
membandingkan hasil pre test dan post test 
pembelajaran. Nilai didapat dari 10 soal pilihan 
ganda. Berikut ini rata-rata nilai tes siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Hasil Tes Pengetahuan Siswa 
Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan 
bahwa media komik tentang jajanan sehat 
mampu meningkatkan pengetahuan siswa 
sebesar 25,58. Selanjutnya dilakukan uji statistik 
untuk mengetahui perbedaan nilai pre test dan 
pos test. Berikut ini hasil uji T pada beda skor 
pengetahuan siswa. 
Tabel 1 Paired Samples Test 
Data Mean thitung ttabel Sig. 
Pre test  54,71 -18.985 2.035 .000 
Post test 80,29 
Berdasarkan uji T terbukti bahwa nilai 
signifikan (p) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 
hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
media komik dapat meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang jajanan sehat. Menurut Eka (2017), 
alat atau media pembelajaran yaitu salah satu 
faktor yang mempengaruhi proses belajar, 
sehingga pemilihan media yang sesuai 
karakteristik siswa dapat mempermudah siswa 
memahami materi.  
2. Motif  
Perubahan motif dapatLdilihatLdengan 
membandingkanLhasilLpreLtest danLpostLtest 
pembelajaran. Hasil motif didapat dari 10 
pernyataan dengan skala Guttman. Berikut ini 
rata-rata motif siswa, tersaji pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Hasil Motif Siswa 
Berdasarkan Gambar 2, menunjukkan 
bahwa media komik mampu meningkatan motif 
siswa dalam memilih jajanan sehat sebesar 
19,71%. Selanjutnya dilakukan uji statistik 
untukLmengetahuiLperbedaan hasili  pretestidan 
posttest. Berikut ini hasilLuji Chi Square pada 
motif siswa. 
Tabel 2 Chi Square Test 
Data Asymp. Sig. 
SigL(2-sided) SigL(1-sided) 
.000L .000L .000L 
Berdasarkan uji Chi Square terbukti bahwa 
nilaii signifikanL(p) sebesari i0,000 < 0,05i 
sehingga hipotesis diterima. Disimpulkan media 
komik dapat meningkatkan motif siswa memilih 
jajanan sehat. Motif inilah yang akhirnya 
menjadi dorongan siswa untuk melakukan 
tindakan (Pramiyanti dkk, 2017). Suatu motif 
dilatarbelakangi minat dan lingkungan sosial 
seperti keluarga, masyarakat, dan sekolah.   
 
B. Aktivitas Siswa 
Hasil aktivitas siswa diperoleh dari observasi 
selama pembelajaran berlangsungyang dilakukan 
oleh dua observer. Hasil observasi aktivitas siswa 
disajikan dalam tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Observer  Skor 
maks 
Persentas
e 
Kategori 
1 2 
28 24 64 81,25% Sangat aktif 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa siswa 
sangat aktif selama kegiatan pembelajaran dengan 
media komik. Data aktivitas siswa tersaji pada 
Gambar  3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Data Aktivitas Siswa 
Pada Gambar 3, aktivitas siswa menunjukkan 
bahwa siswa memperoleh nilai tertinggi pada aspek 
kedua terkait membaca komik jajanan sehat dengan 
seksama. Hal tersebut dikarenakan siswa pada usia 8-
11 tahun menyukai media yang bergambar dan 
berwarna-warni. 
 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Media komik efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan dan motif memilih jajanan sehat siswa 
SDN Sumberagung 1 Plaosan Magetan. 
2. Siswa SDN Sumberagung 1 Plaosan Magetan 
bersikap sangat aktif selama kegiatan pembelajaran 
jajanan sehat dengan media komik.  
 
Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 
diatas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Penggunaan media komik dalam kegiatan 
pembelajaran di daerah perdesaan efektif 
meningkatkan pengetahuan dan motif memilih 
jajanan sehat siswa, namun perlu adanya penelitian 
mengenai keefektifan media komik di daerah 
perkotaan dikarenakan siswa di perkotaan lebih 
modern dan mengenal teknologi. 
2. Perlu adanya perbaikan media komik jajanan sehat 
yang telat disusun karena masih mengandung 
banyak tulisan. 
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